BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang

Pendidikan merupakan sebagai usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran peserta didik secara aktif dalam
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat. Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu
interaksi antara pendidik dengan peserta didik, untuk mencapai suatu tujuan
pendidikan yang berlangsung dalam lingkungan tertentu. Interaksi ini disebut
dengan interaksi pendidikan, yaitu saling pengaruh antara pendidik dengan peserta
didik (Sukmadinata, 2011, him 3)

Pendidikan tidak dapat dipungkiri tidak lepas dari proses belajar mengajar.
Dalam proses belajar mengajar peserta didik mendapatkan sejumlah pengetahuan,
nilai keteladanan yang membentuk sikap serta ketrampilan yang berguna baginya
dalam menyikapi berbagai permasalahan kehidupan. Menurut (Rizkia, 2015) dalam
Syaiful Bahri Djamarah (2002:44- 45) proses belajar mengajar di persekolahan
didasari sebuah teori yang menyatakan bahwa “Belajar pada hakikatnya merupakan
perubahan yang terjadi dalam diri seseorang setelah berakhirnya melakukan
aktivitas  belajar. Sedangkan ~mengajar merupakan proses mengatur,
mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar anak didik dalam melakukan proses
belajar”. Dengan demikian proses belajar mengajar dapat memberikan perubahan
pada peserta didik dan mengarahkan peserta didik dalam mendapatkan
pembelajaran yang berkualitas.

Pembelajaran juga akan berjalan dengan baik apabila terdapat beberapa aspek
yang meliputi, aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, guru juga harus mampu
menciptakan suasana belajar yang mendukung seluruh potensi yang dimiliki
peserta didik. Untuk itu diperlukan suatu upaya dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan dan pengajaran salah satunya adalah dengan memilih strategi atau cara
dalam menyampaikan materi pelajaran agar diperoleh peningkatan prestasi belajar
peserta didik khususnya pelajaran PPKn. Misalnya dengan membimbing peserta

didik untuk bersama-sama terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan mampu
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membantu peserta didik berkembang sesuai dengan taraf intelektualnya akan lebih
menguatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep yang diajarkan.
Pemahaman ini memerlukan minat dan motivasi. Tanpa adanya minat menandakan
bahwa peserta didik tidak mempunyai motivasi untuk belajar. Untuk itu, guru harus
memberikan suntikan dalam bentuk motivasi sehingga dengan bantuan itu anak
didik dapat keluar dari kesulitan belajar.

Menurut (Permendikbud, 2016) menyatakan bahwa proses pembelajaran
diselerenggakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang untuk
mengembangkan krativitas peserta didik

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini merupakan kemampuan
berpikir kritis peserta didik dalam proses pembelajaran PPKn. Untuk itu dibutuhkan
suatu kegiatan dengan upaya membangkitkan motivasi peserta didik dalam berpikir
kritis, misalnya dengan membimbing peserta didik agar terlibat langsung dalam
kegiatan yang melibatkan peserta didik serta guru yang berperan sebagai
pembimbing agar setiap materi yang disampaikan dapat bermakna atau lebih
dipahami oleh peserta didik. Berpikir kritis menjadi penting bagi peserta didik
karena dengan kemampuan ini peserta didik dapat mengembangkan sikap rasional
dan mampu memilih alternatif pilihan yang terbaik bagi dirinya sendiri.

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat berfungsi
secara efektif didalam bidang manapun. Maka dari itu, kemampuan berpikir kritis
ini sangat diperlukan sifatnya dan harus diterapkan sejak dini baik disekolah,
maupun di lingkungan masyarakat. Dalam proses pelaksanaan pembelajaran untuk
mencapai suatu hasil yang optimal dibutuhkan cara berpikir yang menunjang. Oleh
karena itu, berpikir kritis merupakan hal yang sangat penting didalam proses belajar
mengajar.

Berpikir kritis, Menurut Halpen (dalam Achamd, 2007), berpikir kritis adalah
memberdayakan keterampilan atau strategi kognitif dalam menentukan tujuan.
Proses tersebut dilalui setelah menentukan tujuan, mempertimbangkan, dan
mengacu secara langsung kepada sasaran-merupakan bentuk berpikir yang perlu
dikembangkan dalam rangka memecahkan masalah, merumuskan kesimpulan,

mengumpulkan berbagai kemungkinan, dan membuat keputusan Kketika
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menggunakan semua keterampilan tersebut secara efektif dalam konteks dan tipe
yang tepat. Berpikir krtitis sering kali disebut dengan directed thinking, sebab
berpikir langsung kepada fokus yang dituju. Kemampuan berpikir kritis dapat
dicapai oleh peserta didik dengan cara jika para pendidik menggunakan strategi
pembelajaran yang mengembangkan pengetahuan atau konsep. Menurut (EI-Shaer
A dan Gaber H., 2014, him 74) dengan pembelajaran berpikir kritis membuat
peserta didik terintervensi untuk meningkatkan rasa ingin tahunya.

Kemampuan berpikir kritis merupakan faktor utama dalam pembelajaran
PPKn. Berpikir kritis dapat dilatih dengan menghadapkan peserta didik dengan
permasalahan yang nyata kemudian melakukan penelitian ilmiah melalui proyek
atau praktikum untuk mencari solusi dari permasalahan tersebut,. Sampai akhirnya
peserta didik memperoleh kesimpulan dengan konsep yang benar

Pengertian diatas, menegaskan bahwa pembelajaran PPKn bukan hanya
mengenai pemahaman dan menghafal saja, namun pembelajaran PPKn juga harus
dapat menciptakan pembelajaran yang dapat bermakna bagi para peseta didik dan
juga sebagai wahana untuk membentuk warga negara yang cerdas, terampil, dan
berkarakter setia terhadap bangsa dan negara Indonesia. Untuk itu, pentingnya di
dalam pembelajaran PPKn peningkatan kemampuan berpikirkritis peserta didik
dalam menganggapi materi yang diberikan.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis mencoba menerapkan salah satu model
pembelajaran, yaitu model pembelajaran Guided Discovery Learning untuk
mengungkapkan apakah dengan model pembelajaran Guided Discovery Learning
dapat meningkatkan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran PPKn. Penulis
memilih model pembelajaran ini mengkondisikan peserta didik untuk terbiasa
menemukan, mencari, mendikusikan sesuatu yang berkaitan dengan pengajaran
(Siadari, 2001, him 4). Dalam model pembelajaran Guided Discovery Learning
merupakan suatu rangkaian kegiatan belajar yang menerapkan seluruh kemampuan
peserta didik dalam mencari dan menyelidiki secara sistematis, logis, sehingga
dapat merumuskan hasil penemuannya, sedangkan guru berperan sebagai
pembimbing atau memberikan petunjuk cara dalam memecahkan masalah tersebut.
Dipilihnya model pembelajaran Guided Disocvery Learning dengan pendekatan

deskriptif karena model ini dapat memberikan kesempatan bagi para peserta didik

ANNISA CHAERANI, 2021

UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK DALAM MATERI PKN
INTEGRASI NASIONAL MELALUI MODEL PEMBELAJARAAN GUIDED DISCOVERY LEARNING DI KELAS
X MIPA-A SMAN 58 JAKARTA

Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



untuk berekspresi, berpikir, berpendapat, dan saling berkerja sama sehingga dapat
melatih dan juga meningkatkan keterampilan berpikir kritis dengan pemecahan
masalah yang berdampak pada peningkatkan hasil belajar.

Sistem pembelajaran Guided Discovery Learning, pendidik tidak langsung
menyajikan bahan pelajaran kepada peserta didik, akan tetapi peserta didik akan
diberi kesempatan untuk menemukan suatu permasalahan dengan menggunakan
pendekatan problem solving. Menurut (Anitah, 2009, him 27) Discovery Learning
merupakan suatu pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam pemecahan
masalah untuk pengembangan pengetahuan dan keterampilan. Melalui penemuan,
peserta didik belajar secara intensif dengan mengikuti metode investigasi ilmiah
dibawah supervisi guru. Jadi belajar dirancang, disupervisi, diikuti metode
investigasi. Tiga ciri utama dari belajar menemukan (Discovery Learning) yaitu :
(1) mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan, menggabungkan
dan menggeneralisasikan pengetahuan, (2) berpusat pada siswa, (3) kegiatan untuk
menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang sudah ada. Penerapan
model guided discovery learning memberikan kesempatan kepada seluruh peserta
didik untuk terlibat secara aktif dalam membangun konsep pembelajaran, peserta
didik dapat berpikir kritis untuk menemukan konsep yang belum pernah mereka
ketahui sebelumnya dan berani menyampaikan hasil temuan mereka dengan
menjawab pertanyaan secara tertulis pada lembar kerja peserta didik.

Pembelajaran PKn pada materi integrasi nasional dalam meningkatkan
berpikir kritis peserta didik dengan model pembelajaran guided discovery learning
sangat penulis harapkan dapat memberikan pembelajaran PKn yang dapat memberi
makna dan kesan terhadap peserta didik dan juga dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dalam mengembangkan potensi peserta didik dalam memecahkan
masalah. Model guided discovery learning diarahkan peserta didik dapat
menyelesaikan permasalahan yang ada dengan cara berpikir Kkritis dengan suatu
kasus yang diberikan yang menyangkut dengan materi mengenai integrasi nasional.

Dari latar belakang di atas maka penulis sangat tertarik untuk melalukan
penelitian mengenai Meningkatkan Berpikir Kritis Peserta Didik Dalam Materi Pkn
Integrasi Nasional Melalui Model Pembelajaran Guided Discovery Learning, maka

penulis akan melakukan suatu penelitian ini dengan mengambil judul “Upaya
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Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Dalam Materi Pkn
Integrasi Nasional Melalui Model Pembelajaran Guided Discovery Learning Di
Kelas X MIPA A SMAN 58 Jakarta”

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana perencanaan model pembelajaran guided discovery learning dalam

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik terhadap materi pkn
integrasi nasional di kelas X MIPA A SMAN 58 Jakarta?

2. Bagaimana penerapan model guided discovery learning dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik terhadap materi pkn integrasi nasional
di kelas X MIPA A SMAN 58 Jakarta?

3. Bagaimana kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X MIPA A SMAN
58 Jakarta setelah penerapan metode pembelajaran guided discovery learning
peserta didik pada materi pkn integrasi nasional?

4. Bagaimana kendala yang dihadapi dan solusi dalam mengimplementasikan
model guided discovery learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik terhadap materi pkn integrasi nasional di kelas X MIPA A
SMAN 58 Jakarta?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang sudah diuraikan diatas, maka
penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:
1.3.1. Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan berpikir kritis peserta
didik setelah diterapkannya model pembelajaran Guided Discovery Learning

di SMA 58 Jakarta

1.3.2. Tujuan Khusus

Selain tujuan umum, peneliti juga memiliki tujuan khusus yang
dicapai sebagai berikut:

1. Mengetahui bagaimana perencanaan model pembelajaran guided
discovery learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
peserta didik terhadap materi pkn integrasi nasional di kelas X MIPA
ASMAN 58 Jakarta

ANNISA CHAERANI, 2021
UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK DALAM MATERI PKN
INTEGRASI NASIONAL MELALUI MODEL PEMBELAJARAAN GUIDED DISCOVERY LEARNING DI KELAS

X MIPA-A SMAN 58 JAKARTA
Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



2. Mengidentifikasi penerapan model guided discovery learning dalam
meningkatkan kemampaun berpikir Kkritis peserta didik terhadap materi
pkn integrasi nasional di kelas X MIPA A MAN 58 Jakarta

3. Mengidentifikasi kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X MIPA
A SMAN 58 Jakarta setelah penerapan metode pembelajaran guided
discovery learning pada materi pkn integrasi nasional

4. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi dan solusi dalam
mengimplementasikan model guided discovery learning dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik terhadap materi
pkn integrasi nasional di kelas X MIPA A SMAN 58 Jakarta

1.4. Manfaat/Signifikasi Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.4.1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan sesuatu yang berguna
dalam tataran teoritis bagi pengembangan keilmuan dalam bidang Pendidikan

Kewarganegaraan khususnya dalam kajian pendidikan, dan mengetahui

bagaimana penerapan model pembelajaran guided discovery learning dalam

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik terhadap materi pkn
integrasi nasional di kelas X MIPA A SMAN 58 Jakarta

1.4.2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan, khazanah,
wawasan dan keilmuan bagi penulis maupun bagi pembaca terkait kajian yang
berkenaan dengan model guided discovery learning yang digunakan dan
mengetahui upaya pelaksanaan model guided discovery learning dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik terhadap materi pkn
integrasi nasional di kelas X MIPA A SMAN 58 Jakarta. Penelitian ini dapat
mengetahui mengetahui kendala dan solusi dalam mengimplementasikan
model guided discovery learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir

kritis peserta didik terhadap materi pkn integrasi nasional di kelas X MIPA A

SMAN 58 Jakarta.
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1.4.3. Dari Segi Kebijakan
Manfaat dari segi kebijakan ini diharapkan dengan dilaksanakannya
penelitian ini dapat memberikan banyak manfaat bagi para peserta didik
dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik
Dalam Materi Pkn Integrasi Nasional Melalui Model Pembelajaran Guided
Discovery Learning.
1.4..4. Dari Segi Isu dan Aksi Sosial
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik, penelitian ini diharapkan pula dapat menciptakan hasil
tindakan yang sudah diberikan kepada peserta didik lalu diterapkan
dikehidupan sehari-hari dalam menganggapi isu-isu yang sedang terjadi.
1.5. Struktur Organisasi Skripsi
Dalam upaya untuk memudahkan pemahaman isi dari laporan penelitian ini,
penulis menyusun ke dalam struktur organisasi skripsi. Adapun sistematis dalam
penulisan skrispi ini meliputi lima bab, yaitu:
BAB I: PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah
penelitian,tujuan penelitian, manfaat/signifikansi penelitian dan struktur organisasi
skripsi.
BAB II: KAJIAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang konsep-konsep atau teori-teori pendukung dan
penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan penelitian ini.
BAB IIl: METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang metode dan desain penelitian, variabel penelitian,
populasi dan sampel, instrumen penelitian, prosedur penelitian, dan teknik analisis
data.
BAB IV: TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang temuan penelitian berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan temuan penelitian.
BAB V: SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI
Bab ini berisi simpulan, implikasi dan rekomendasi, yang menyajikan

penafsiran dan pemaknaan penelitian terhadap hasil analisis temuan penelitian.
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